BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan perancangan pada struktur Gedung Hotel

Riss Yogyakarta, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang tercantum di

bawah ini.

1. Pelat tangga tipe 1, 2dan 3 digunakan tebal 120 mm dengan tulangan D13-400
pada tumpuan dan D13-300 pada lapangan. Untuk penulangan balok bordes,
tangga tipe 1, 2 dan 3 menggunakan 3D16 pada tumpuan, 3D16 pada lapangan
dan tulangan geser P10-150 pada tumpuan dan lapangan.

2. Pelat lantai dan atap digunakan tebal 120 mm. Pelat atap dimensi (6)x 4 m
(4,5 x 4 nf) dan (4 x 4 M) adalah pelat dua arah dengan tulangan P10-200
untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y. Pelat lantai (6% 4lna
arah dengan tulangan P10-150 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah
Y. Pelat lantai (4,5 x 4 fn dua arah dengan tulangan P10-200 untuk arah X
dan tulangan P10-200 untuk arah Y. Pelat lantai (4 X)4doe arah dengan
tulangan P10-200 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y. Pelat
lantai (4 x 3 M) dua arah dengan tulangan P10-200 untuk arah X dan tulangan
P10-200 untuk arah Y. Dalam perencanaan balok induk, digunakan balok
dengan dimensi sebesar 400 x 600“mBalok — balok tersebut direncanakan

dengan tulangan lentur dan geser yang berbeda-beda seperti pada lampiran.
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3. Dalam perencanaan kolom, dimensi yang digunakan untuk kolom lantai 1
hingga lantai 3 sebesar 700 x 700 mdimensi yang digunakan untuk kolom
lantai 4 hingga lantai atap sebesar 600 x 60CF.nkolom — kolom tersebut
direncanakan dengan jumlah tulangan lentur dan tulangan geser yang berbeda—
beda pula seperti pada lampiran.

4. Dinding penahan tanah menggunakan tulangan utama D13-200 pada bagian
dinding dan D13-150 pada pelat dasar, dengan lebar dasar pelat 3,2 m, panjang
kaki depan 1 m. Tebal dasar plat dan dinding digunakan 0,2 m.

5. Dalam perencanaan pondasi, dimepike cap yang digunakan adalah 2,7 m x
2,7 m, dengan tebaiile cap 0,8 m. Tulangan yang digunakan untuk bagian
pile cap adalah D19-100 untuk arah memanjang dan arah lebar dan pada
bagian atas dipasang tulangan D13-100. Jumlah tiang yang digunakan 4 buah

dengan tulangan utama 8D19 dan P10-30 untuk tulangan spiral.

7.2 Saran
Saran-saran yang dapat diberikan penulis dari hasil Tugas Akhir yang
disusun tercantum seperti di bawah ini.

1. Sebelum perencanaan struktur sebaiknya dilakukan estimasi dimensi
elemen struktur, sehingga tidak terjadi penentuan dimensi elemen struktur
berulang-ulang.

2. Dalam perencanaan dinding penahan tanah dan struktur pondasi, terlebih
dahulu mempelajari dan memahami mengenai data pengujian tanah,

sehingga dapat merencanakan dengan lebih akurat perencanaan pondasi.
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